5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai aktivitas yang diukur dengan perputaran piutang dan solvabilitas yang

diukur dengan debt to equity ratio terhadap profitabilitas yang diukur dengan

return on asset pada perusahaan subsektor Lembaga Pembiayaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015, melalui analisis deskriptif dan

verifikatif, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

1.

Kinerja aktivitas yang diukur dengan perputaran piutang pada perusahaan
subsektor Lembaga Pembiayaan periode 2011-2015 mengalami penurunan
secara terus-menerus selama periode penelitian. Artinya, kemampuan
perusahaan dalam mengubah piutang menjadi kas mengalami penurunan.
Penurunan yang terjadi disebabkan oleh menurunnya tingkat penjualan
kredit.

Tingkat solvabilitas yang diukur dengan debt to equity ratio pada
perusahaan subsektor Lembaga Pembiayaan periode 2011-2015 awalnya
mengalami kenaikan tiap tahunnya namun kemudian menurun pada akhir
periode penelitian. Artinya, perusahaan memutuskan untuk menambah
jumlah utang tiap tahun namun akhirnya melakukan pelunasan.
Profitabilitas yang diukur dengan return on asset pada perusahaan
subsektor Lembaga Pembiayaan periode 2011-2015 mengalami penurunan
secara terus-menerus selama periode penelitian. Artinya, kemampuan
perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan aset yang dimilikinya
mengalami  penurunan. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh
menurunnya tingkat pendapatan.
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4. Kinerja aktivitas berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Setiap

peningkatan pada aktivitas, maka profitabilitasnya pun akan mengalami
peningkatan.

Kinerja solvabilitas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Setiap
peningkatan pada solvabilitas, maka profitabilitasnya akan mengalami

penurunan.

Saran

Adapun saran yang diajukan penulis berdasarkan temuan dan pembahasan

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Untuk meningkatkan kinerja aktivitas, perusahaan perlu meningkatkan

kinerja bagian kredit dan penagihan, serta menerapkan prinsip kehati-
hatian sehingga piutang lebih cepat berubah menjadi kas, semakin cepat
pula mendapatkan keuntungan dan berdampak pada kenaikan
profitabilitas.

Untuk meningkatkan kinerja solvabilitas, perusahaan perlu menurunkan
jumlah utang yang ada dan memperbesar laba ditahan sehingga utang yang
dimiliki tidak terlalu besar, mengurangi beban bunga dan berdampak pada
kenaikan profitabilitas.

Untuk para investor dalam memutuskan investasi perlu lebih cermat
menilai  kinerja perusahaan. Hal ini dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan kinerja aktivitas dan solvabilitas.

Untuk penulis selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut dengan
subjek penelitian yang berbeda, periode penelitian yang lebih panjang, dan

menggunakan indikator yang lain.
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